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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS INQUIRY SOCIAL COMPLEXITY 

(ISC) DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

PADA PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS V SD 

 

 

Oleh  

 

Elsa Aprianisa 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC) yang diharapkan mampu untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian menurut ADDIE. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, 

populasi penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V SDN 1 Sinar Semendo, 

sampel dalam penelitian ini adalah VA sebagai kelas eksperimen dan VB sebagai 

kelas kontrol di SDN 1 Sinar Semendo. Hasil penelitian meliputi kelayakan, 

kepraktisan, dan keefektifan produk. Kelayakan produk dilihat dari hasil validasi 

produk tergolong sangat valid, pada segi materi yang menunjukkan rata-rata indeks 

Aiken holistic sebesar 0,839 dengan interpretasi valid. Segi bahasa yang 

menunjukkan rata-rata indeks Aiken holistic sebesar 0,740 dengan interpretasi 

valid. Segi media yang menunjukkan rata-rata indeks Aiken holistic sebesar 0,950 

dengan interpretasi sangat valid. Intrumen tes yang menunjukkan rata-rata indeks 

Aiken holistic sebesar 0,917 dengan interpretasi sangat valid. Kepraktisan produk 

dapat dilihat dari rata-rata persentase respon pendidik sebesar 91,83% dengan 

interpretasi sangat praktis, sedangkan respon peserta didik sebesar 95,56%dengan 

interpretasi sangat praktis. Efektivitas produk dapat dilihat berdasarkan hasil 

perbandingan peningkatan hasil belajar peserta didik pada kedua  sampel yaitu kelas 

eksperimen menggunakan produk dan kelas kontrol tidak menggunakan produk. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi membuktikan bahwa pada kelas eksperimen 

mendapatkan nilai N-Gain sebesar 0,73 dengan kriteria tinggi dan kelas kontrol 

mendapatkan nilai N-Gain sebesar 0,33 dengan kriteria rendah. Kesimpulannya 

kelas eksperimen dengan menggunakan LKPD berbasis ISC pada saat 

pembelajaran di kelas tergolong efektif, hal ini dibuktikan dengan membandingkan 

rata-rata persentase hasil belajar dalam ranah kognitif pada kedua kelas tersebut. 

 

Kata kunci: LKPD, ISC, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF INQUIRY SOCIAL COMPLEXITY (ISC)-BASED 

STUDENT WORKSHEETS (LKPD) TO ENHANCE LEARNING 

OUTCOMES IN THEMATIC LEARNING FOR GRADE V 

ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

By 

 

Elsa Aprianisa 

 

 

This research aims to develop ISC-based Student Worksheets (LKPD) expected to 

enhance students' learning outcomes. The research follows the ADDIE research 

method. The sample is used as the sample technique, with the population being 

teachers and students of  Class V in SDN 1 Sinar Semendo. The research samples 

consist of Class V A as the experimental class and Class V B as the control class in 

SDN 1 Sinar Semendo. The research results cover the feasibility, practicality, and 

effectiveness of the product. Product feasibility is assessed through product 

validation, which is highly valid in terms of content, with an average Aiken holistic 

index of 0.839 and a valid interpretation. In terms of language, the average Aiken 

holistic index is 0.740 with a valid interpretation, and in terms of media, the 

average Aiken holistic index is 0.950 with a highly valid interpretation. The test 

instrument shows an average Aiken holistic index of 0.917 with a highly valid 

interpretation. Practicality is determined by the average percentage of educator 

responses at 91.83%, interpreted as very practical, and student responses at 

95.56%, also interpreted as very practical. Product effectiveness is observed 

through the comparison of learning outcomes between the experimental class using 

the product and the control class without the product. The recapitulation results 

show that the experimental class achieved an N-Gain score of 0.73 with a high 

criterion, while the control class obtained an N-Gain score of 0.33 with a low 

criterion. In conclusion, the experimental class using ISC-based LKPD during 

classroom learning is considered effective, as evidenced by comparing the average 

percentage of cognitive learning outcomes in both classes. 

 

Keywords: LKPD, ISC, Learning Outcomes 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Bahan ajar menjadikan guru lebih mudah untuk menyampaikan materi kepada 

siswa. Sedangkan bagi siswa dengan adanya bahan ajar akan lebih mudah 

memahami materi pelajaran. Selain itu melalui bahan ajar siswa dapat belajar 

sendiri baik di kelas maupun di rumah, karna dengan adanya bahan ajar siswa 

akan menjadi mandiri untuk belajar menyelesaikan permasalahan namun tetap 

terbimbing. Mengingat pentingnya bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran maka 

perlu diperhatikan kualitasnya baik dari segi isi, bahasa, unsur grafika, ilustrasi, 

dan metode pengembangannya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Depdiknas 

(2018: 10) “tujuan penyusunan bahan ajar adalah untuk: (1) menyediakan bahan 

ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan 

kebutuhan siswa, sekolah, dan daerah, (2) membantu siswa dalam memperoleh 

alternatif bahan ajar, dan (3) memudahkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran”. 

 
Salah satu bahan ajar adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar kerja 

peserta didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk program yang berlandaskan 

atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk mengalihkan 

pengetahuan keterampilan (Dermawati et al., 2019). Dalam penelitian ini bahan 

ajar yang dimaksud yaitu LKPD yang sebelumnya disebut Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS). Pada saat ini banyak ahli pendidikan yang berpendapat bahwa untuk 

menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran, hendaklah guru hanya sebagai 

motivator atau pun fasilitator saja, sedangkan siswa harus mampu belajar mandiri 

dalam penyelesaian soal-soal. Untuk itu nama LKS berubah menjadi LKPD 

dengan harapan agar siswa efektif belajar mandiri dengan petunjuk-petunjuk, 

langkah serta proses penjelasan materi dalam LKPD. 
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Pada penelitian ini LKPD yang diharapkan mampu membuat siswa meningkatkan 

pola pikir dan perkembangan cara belajarnya baik mencakup aspek sikap (afektif), 

pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotor) seperti yang di tuntut 

kurikulum saat ini. Melalui LKPD aktivitas dan kreatifitas siswa dalam 

pembelajaran dapat ditingkatkan, penyampaian materi pelajaran dapat dipermudah 

dengan menggunakan LKPD. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan 

lembar kegiatan siswa yang dapat melatih siswa bekerja secara mandiri sehingga 

siswa memiliki kemampuan untuk menemukan konsep dan lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dengan diterapkannya model pembelajaran yang dapat 

mendukung tujuan tersebut. Model yang dapat digunakan untuk membuat siswa 

aktif dan meningkatkan keingintahuan siswa adalah metode Inquiry Social 

Complexity (ISC). 

 
Inquiry Social Complexity (ISC) dapat di artikan sebagai proses bertanya dan 

mencaritahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukannya. Model 

pembelajaran inquiry adalah suatu proses untuk memperoleh dan membangun 

pengetahuan dengan melakukan observasi dan atau eksperimen untuk mencari 

jawaban atau memecahkan masalah terhadap pertanyaan (Wenning,&Khan, 

2017). Model pembelajaran ini mampu membuat peserta didik belajar lebih aktif 

untuk menemukan pengetahuan yang akan dibangunnya melalui penemuan, 

pembelajaran ini berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga 

peserta didik dapat memahami konsep konsep pembelajaran. Model pembelajaran 

inquiry terdapat berbagai macam syntaksnya, salah satunya terdiri dari 5 fase, 

yang pertama observasi, manipulasi, generalisasi, verifikasi dan siklus yang 

terakhir adalah aplikasi (Samosir et al., 2018). 

 
Esensi Inquiry Social Complexity dapat dicatat bahwa Model Inquiry Social 

Complexity merupakan model yang dikembangakan dari inquiry serta diteliti oleh 

Ryzal di UNS pada tahun 2019. Inquiry Social Complexcity ialah model 

pembelelajaran yang dipakai secara kooperatif ataupun berkelompok (Perdana 

etal., 2018). Model pembelajaran Inquiry Social Complexity mempunyai peranan 

dalam sosial yang berpengaruh guna dilaksanakan dalam proses belajar demi 
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meningkatkan kecakapan peserta didik dari yang taraf rendah sampai dengan taraf 

tinggi. Aktivitas belajar dengan model ISC ini membuat kelompok yang dibagi 

dari 4 ataupun 5 siswa. Hal ini bertujuan guna meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran tematik. 

 
Hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah 

mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, ketrampilan 

pada diri siswa dengan adanya perubahan tingkah laku (Nurrita, 2018). Hasil 

belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut berinteraksi secara 

aktif dan positif dengan lingkungannya (Nasution, S, 1990). Menurut Oemar 

Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut (Hamalik, 2006). Selanjutnya Winkel 

menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu kemampuan internal yang telah 

menjadi milik pribadi seseorang dan kemungkinan orang itu melakukan sesuatu 

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya (Winkel, W. S, 1987). Pada 

penelitian ini hasil belajar mengacu pada pembelajaran tematik di kelas V SD. 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 pendidik kelas V SD didapat informasi 

bahwa masih banyak peserta didik yang belum memahami pembelajaran tematik 

dikarenakan pada pembelajaran tematik mengaitkan materi dengan beberapa 

pembelajaran, sehingga pencapaian hasil belajar peserta didik menjadi rendah. 

Kurangnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran tematik dimungkinkan 

oleh beberapa faktor yang mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar. Salah 

satunya penyampaian pembelajaran tematik yang masih monoton dan tidak 

menggunakan pengalaman peserta didik sehari-hari. Begitu pula pendapat 

menurut wali kelas V A yang menyatakan bahwasannya peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang diterangkan di dalam kelas, 

peserta didik kurang fokus dalam pembelajaran sehingga hasil belajar peserta 

didik pada proses pembelajaran tidak maksimal. 
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Berdasarkan hasil analisis tes analisis kebutuhan pada saat pra-survey dalam 

mata pelajaran tematik di SD, bahwa hasil belajar peserta didik selama ini selalu 

saja  tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Keadaan tersebut dapat dilihat 

dari tes yang dilakukan peneliti guna melihat hasil belajar 96 peserta didik kelas 

V SD yang meliputi SDN 4 Talang Padang, SDN 1 Sinar Semendo, dan SD 

Muhammadiyah 2 Teluk Betung pada tahun pelajaran 2022/2023. Berdasarkan 

data yang didapatkan dari instrumen tes dapat diketahui bahwa aspek kognitif 

peserta didik kelas V dengan rata-rata presentase 16,90% belum berkembang 

dengan baik. Rendahnya ranah kognitif peserta didik diketahui dari butir soal tes 

yang telah diberikan, terdapat informasi bahwasannya pengetahuan awal peserta 

didik mengalami kesulitan dalam pretest yang telah dilakukan. Aspek kognitif 

dalam diri seseorang memiliki peran yang penting, hal ini jika tidak ditindak 

lanjuti akan menyebabkan hasil belajar peserta didik menurun. Pada aspek 

psikomotorik di kelas V diperoleh dengan rata-rata presentase 34,46%. Dalam 

hasil evaluasi analisis kebutuhan, terungkap bahwa peserta didik belum mencapai 

potensi penuhnya dalam ranah psikomotorik, seperti yang terlihat dari kinerja 

mereka dalam menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan aspek tersebut. 

 

Nilai yang terkait dengan aspek perkembangan afektif dapat dilihat dari segi 

proses pembelajaran di kelas pada 96 peserta didik, pembelajaran yang 

menekankan peserta didik bertanggung jawab, disiplin, komitmen, percaya diri, 

jujur dan menghargai orang lain. Dilihat dari hasil observasi yang dilakukan 

peneliti diperoleh pencapaian ranah afektif dengan rata-rata presentase 41,13%. 

Pada aspek afktif peserta didik belum mecapai perkembangan baik, berdasarkan 

kriteria yang sudah ditetapkan. Peneliti ingin mengembangkan suatu produk 

yang dapat mengatasi permasalahan pada hasil belajar yang sudah diketahui 

dengan diadakannya tes analisis kebutuhan. Peneliti ini mengambangkan LKPD 

untuk menunjang hasil belajar peserta didik dengan berbantuan model 

pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC). 
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Pengembangan LKPD melalui model pembelajaran Inquiry Social Complexity 

(ISC) dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran dikelas. Dengan 

demikian melalui model pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC), LKPD 

yang dikembangkan dapat membantu pendidik dalam penyampaian materi 

pembelajaran serta menjadikan siswa terampildan aktif pada penyelesaian soal 

tematik. Permasalahan yang telah peneliti uraikan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V SD”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kelayakan LKPD Berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Kelas 

V SD ? 

2. Bagaimana kepraktisan LKPD Berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas V SD ? 

3. Bagaimana keefektivan LKPD Berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas V SD ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini berdasarkan latar belakang 

dan rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan LKPD Berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Kelas 

V SD yang layak. 

2. Menghasilkan LKPD Berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Kelas 

V SD yang praktis. 
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3. Mengukur keefektivan LKPD Berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Kelas 

V SD. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan tujuan penelitian diatas, diharapkan penelitian dapat berguna 

dan mampu memberikan banyak manfaat pada berbagai pihak, terutama untuk : 

1. Siswa 

Memberikan suasana pembelajaran Tematik yang baru pada siswa, dengan 

pengembangan LKPD yang dilakukan oleh peneliti. 

2. Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam rangka 

penyusunan konsep-konsep baru terutama tentang Pengembangan Lembar 

Kegiatan Peserta Didik Berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar pada pokok bahasan tematik. 

3. Peneliti 

Dapat menambah wawasan pengetahuan peneliti tentang Pengembangan 

Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik. Sehingga berguna dalam 

memecahkan persoalan pendidikan, khususnya dalam bidang pendidikan 

Tematik sebagai calon pendidik. 

 
 

1.5 Spesisifikasi Produk Yang Diharapkan 

Spesifikasi produk LKPD berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) yang akan 

dikembangkan dalam percobaan ini diharapkan dapat menjadi alat bantu bagi 

pendidik dalam proses pembelajaran dengan menyesuaikan KI-KD terkait materi 

tersebut. Produk yang dikembangkan dalam percobaan ini adalah: 

1. Percobaan yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa LKPD berbasis 

Inquiry Social Complexity (ISC) mengangkat materi pada pelajaran tematik 

tematik tema 4 “Sehat Itu Penting” sub tema 1 “Peredaran Darahku Sehat” 

kelas V SD semester 1 (ganjil). Penyusunan LKPD ini menggunakan model 

ADDIE yang terdiri dari lima tahap Branch, (2009), yaitu: (1) Analysis 
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(analisis kebutuhan), (2) Design (desain), (3) Development (pengembangan), 

(4) Implementation (implementasi), (5) Evaluation (evaluasi). 

2. LKPD berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) yang di desain berbentuk 

media cetak (printout) bentuk buku berukuran A4, menggunakan aplikasi 

canva. 

3. LKPD berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) mengangkat materi 

pembelajaran tematik tema 4 “Sehat Itu Penting” sub tema 1 “Peredaran 

Darahku Sehat” kelas V SD semester 1 (ganjil). LKPD dikembangkan sesuai 

dengan aspek kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafikan. 

4. Bagian LKPD berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) yang akan 

dikembangkan oleh peneliti terdiri dari Cover, KI dan KD, Soal, Cover 

Belakang. 

 
 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Bahan ajar berupa LKPD berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) yang akan 

diterapkan di sekolah di SDN 1 Sinar Semendo Tanggamus dengan 

mengangkat materi pada pembelajaran Tematik kelas V SD semester 1 (ganjil). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan kedua pihak sekolah belum pernah 

menerapkan atau menggunakan bahan ajar berupa LKPD berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC) dalam pembelajaran tematik, terutama tema 4 “Sehat 

Itu Penting” sub tema 1 “Peredaran Darahku Sehat”. 

2. LKPD berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) dapat dibaca di mana saja 

serta dapat dibawa kemana-mana tanpa menambah beban barang bawaan dan 

yang paling penting yaitu dapat digunakan untuk belajar secara mandiri. 

3. Penggunaan LKPD berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar bagi peserta didik di dua sekolah tersebut. 

4. Hasil belajar adalah penerimaan dan pemahaman informasi atau pengetahuan 

baru melalui proses pembelajaran. Banyaknya hasil belajar yang diukur ada 3 

ranah yaitu: 1) ranah kognitif, 2) ranah afektif dan 3) ranah keterampilan. 

Pengetahuan yang diukur dalam penelitian ini mencakup pengetahuan 

konseptual. Ranah pengetahuan konseptual merujuk pada aspek pengetahuan 

yang berkaitan dengan pemahaman konsep, teori, dan prinsip dalam suatu 

bidang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pengembangan LKPD 

2.1.1 Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 

 
LKPD merupakan materi ajar yang dikemas sedemikian rupa agar peserta didik 

dapat mempelajari materi tersebut secara mandiri, sehingga peserta didik jadi 

lebih aktif untuk memecahkan masalah yang ada melalui kegiatan diskusi 

kelompok, praktikum, dan kegiatan menjawab permasalahan yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan peserta didik akan lebih 

tertantang dalam proses kegiatan pembelajaran tersebut daripada pembelajaran 

yang hanya sekedar satu arah saja. Kegiatan memecahkan masalah yang ada 

dalam LKPD tersebut yang nantinya dapat berimbas pada peningkatan cara 

berpikirnya termasuk berpikir kritis (Astuti et al., 2021). 

 
Penggunaan media pembelajaran seperti buku Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Penyajian LKPD dapat dikembangkan dengan berbagai macam inovasi 

(Nurliawaty et al., 2017). Terdapat berbagai macam inovasi baru yang dapat 

diterapkan dalam penulisan LKPD salah satu diantaranya memadukan LKPD 

dengan model pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar bagi peserta didik. 

 
2.1.2 Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik 

LKPD memiliki setidaknya empat fungsi (Prastowo, 2018:205) sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun 

lebih mengaktifkan siswa. 

b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami 

materi yang diberikan. 
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c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa. 

 
 

2.1.3 Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik 

Ada empat poin yang menjadi tujuan penyusunan LKPD, yaitu sebagai berikut 

ini: 

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan 

materi yang diberikan. 

b. Menyajikantugas–tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap 

materi yang diberikan. 

c. Melatih kemandirian belajar siswa. 

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa. 

 
 

2.1.4 Macam-Macam Lembar Kerja Peserta Didik 

Setiap LKPD disusun untuk tujuan tertentu. Karena adanya perbedaan tujuan 

maka LKPD dibedakan menjadi lima macam,yaitu: 

a. LKPD Penemuan (LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu 

konsep). 

b. LKPD Aplikatif-Integratif (LKPD yang membantu siswa menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan). 

c. LKPD Penuntun (berfungsi sebagai penuntun belajar). 

d. LKPD Penguatan (berfungsi sebagai penguatan). 

e. LKPD Praktikum (berfungsi sebagai penunjuk praktikum). 

 

 
2.1.5 Kriteria Lembar Kerja Peserta Didik 

Penyusunan LKPD yang baik terdapat syarat-syarat yang harus terpenuhi agar 

LKPD layak dikatakan baik (Pawestri & Zulfiati, 2020). Berikut merupakan 

syarat LKPD: 

a. Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKPD yang bersifat universal 

dapat digunakan dengan baik untuk peserta didik yang lamban atau pandai. 

LKPD lebih menekankan pada proses untuk menemukan konsep, dan yang 



10 
 

 

 

 

 

terpenting dalam LKPD ada variasi stimulus melalui berbagai media dan 

kegiatan peserta didik. LKPD lebih mengutamakan pada pengembangan 

kemampuan, komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika. 

b. Syarat kontruksi berhubungan dengan penguasaan bahasa, susunan kalimat, 

kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD. 

c. Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar, penampilan dalam LKPD 

 
 

Tabel 2.1 Indikator LKPD 
 

Aspek penilaian Aspek yang Dinilai 
 Kesesuaian materi dengan KI dan KD 
 Keakuratan materi 
 Kemuktahiran materi 

Kelayakan Isi Mendorong keingintahuan 

Teknik penyajian materi 

Pendukung penyajian materi 
Penyajian pembelajaran pendekatan LKPD 

 Lugas 

Kebahasaan 
Komunikatif 

Dialogis dan intraktif 
 Kesuaian dengan kaidah 

Kegrafikan 
Penyajian LKPD 

Desain LKPD dan cetakan LKPD 

 
2.2 Model Pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) 

Inquiry Social Complexity dapat diaartikan sebagai proses bertanyadan 

mencaritahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukannya. Model 

pembelajaran inquiry adalah suatu proses untuk memperoleh dan membangun 

pengetahuan dengan melakukan observasi dan atau eksperimen untuk mencari 

jawaban atau memecahkan masalah terhadap pertanyaan (Wenning & Khan, 

2017). Model pembelajaran ini mampu membuat peserta didik belajar lebih aktif 

untuk menemukan pengetahuan yang akan dibangunnya melalui penemuan, 

pembelajaran ini berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga 

peserta didik dapat memahami konsep-konsep pembelajaran. Model pembelajaran 

inquiryterdapat berbagai macam syntaksnya, salah satunya terdiri dari 5 fase, 

yang            pertama observasi, manipulasi, generalisasi, verifikasi dan siklus yang 

terakhir adalah aplikasi (Samosir et al., 2018). 
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Model Inquiry Social Complexity merupakan model yang dikembangakan dari 

inquiry serta diteliti oleh Ryzal di UNS pada tahun 2019. Inquiry Social 

Complexcity ialah model pembelelajaran yang dipakai secara kooperatif ataupun 

berkelompok (Perdana et.al., 2018). Social complexity ialah suatu kecakapan 

membuat seseorang dapat bersosialisasi serta menukar pikiran dengan orang 

disekelilingnya. Model pembelajaran Inquiry Social Complexity dibentuk 

berdasarkan teori belajar, ialah; teori konstruktivisme, kognitif, behaviorisme, 

social complexity serta social constructivisme sebagai hasil akhir belajar 

(Handayani & Wardani 2015). Model pembelajaran Inquiry Social Complexity 

mempunyai peranan dalam sosial yang berpengaruh guna dilaksanakan dalam 

proses belajar demi meningkatkan kecakapan peserta didik dari yang taraf rendah 

sampai dengan taraf tinggi. Aktivitas belajar dengan model ISC ini membuat 

kelompok yang dibagi dari 4 ataupun 5 siswa. 

 
2.2.1 Tahapan-tahapan Model Pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) 

Model Inquiry Social Complexity merupakan model yang dikembangakan dari 

inquiry serta diteliti oleh Ryzal di UNS pada tahun 2020. Inquiry Social 

Complexity ialah model pembelelajaran yang dipakai secara kooperatif ataupun 

berkelompok (Perdana et.al., 2020). Berikut merupakan menjelaskan tahapan- 

tahapan model pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC): 

Tabel 2.2 Tahapan-tahapan Model Pembelajaran Inquiry Social Complexity 

(ISC) 

 
No Tahapan Kegiatan Sesuai Sintak 

1. Observation Team a. Peserta didik membentuk kelompok serta 

saling bekerja sama guna melaksanakan 

diskusi beberapa contoh soal yang sedang 

dipelajari. 

b. Peserta didik saling bekerjasama untuk 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 

2. Recontruction a. Peserta didik saling membagi tugas untuk 
menyelesaikan contoh soal. 

3. Socialization a. Peserta didik melaksanakan diskusi hasil 

dari contoh soal yang telah dikerjakan 

secara berkelompok. 

b. Peserta didik pada kelompok kecil 

memaparkan contoh soal yang telah 
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  dikerjakan antar kelompok. 

4. Verification a. Peserta didik memaparkan soal yang sudah 
dikerjakan secara bersama-sama. 

5. Aplied 

Comunication 

a. Peserta didik dalam kelompok 

menyampaikan argumennya secara 

bergiliran selanjutnya diambil kesepakatan 
kebenarannya sesuai anjuran guru. 

 

Tampilan gambar model ISC sesuai hasil hipotetik dibuat dalam bentuk lingkaran, 

dan anak panah sesuai arah jarum jam. Gambar yang berisi sintaks-sintaks model, 

mengilustrasikan dari urutan langkah pertama sampai terakhir penggunaan model 

ISC dalam pembelajaran pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 2.1 Hasil revisi design Model Inquiry Social Inquiry (ISC) (Perdana, 

Budiyono, Sajidan & Sukarmin, 2019) 

 
2.3 Hasil Belajar 

2.3.1 Pengertian hasil Belajar 

Sebagian orang berpendapat bahwa belajar adalah aktivitas yang dilakukan oleh 

seorang pelajar saja. Baik mereka yang sedang belajar di tingkat sekolah dasar, 

sekolah tingkat pertama, sekolah tingkat atas, atau di perguruan tinggi. Atau 

paling tidak mereka yang sedang mengikuti kursus, pelatihan dan kegiatan 

pendidikan lainnya (Susanto, 2017). 
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Pendapat seperti itu memandang belajar secara sempit sebagai kegiatan yang 

hanya dilakukan oleh seseorang yang sedang menempuh pendidikan. Pada hal 

pengertian belajar itu sendiri sangat luas dan tidak hanya sebagai kegiatan 

dibangku sekolah saja. Bahkan sepanjang hayat hidup manusia tidak terlepas dari 

kegiatan belajar. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 

mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau 

pengalaman-pengalaman (Harjani, et al. 2019). Seorang ibu yang mengikuti 

seminar tentang pengaturan uang keluarga akan mendapatkan pengetahuan 

tentang mengelola uang keluarga yang kemudian mempengaruhi caranya 

mengelola uang keluarga. Sebelum seseorang bisa mengendarai sepeda, ia belajar 

lebih dahulu bagaimana caranya mengendarai sepeda. 

 
Pada contoh tersebut, jelaslah bahwa belajar bukan hanya aktivitas yang 

dilakukan hanya oleh pelajar, tetapi bisa juga ibu rumah tangga dan lain 

sebagainya. Belajar dapat membawa perubahan bagi si pelaku. Baik perubahan 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

hasil diartikan sebagai sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) 

oleh usaha, pendapatan, perolehan, buah, akibat, kesudahan (dari pertandingan 

ujian, dan sebagainya), berhasil, mendapat hasil, tidak gagal (Adiwimarta, 2021). 

Chaplin dalam dictionary of psychology membatasi belajar dengan dua macam 

rumusan. Rumusan pertama berbunyi: belajar adalah perolehan perubahan 

tingkah laku yang relative menetap sebagai akibat dari latihan dan pengalaman. 

Rumusan keduanya berbunyi belajar ialah proses memperoleh respons-respons 

sebagai akibat adanya latihan khusus (Syah, 2017). 

 
Pada pandangan yang lebih komprehensif, konsep belajar dapat digali dari 

berbagai sumber seperti filsafat, peneliti empiris, dan teori. Para ahli filsafat telah 

mengembangkan konsep belajar secara sistematis atas dasar pertimbangan nalar 

dan logis tentang realita kebenaran, kebajikan dan keindahan. Karena itu filsafat 

merupakan pandangan yang koheren dalam melihat hubungan manusia dengan 



14 
 

 

 

 

 

alam semesta. Plato, dalam Bell-Gredler melihat pengetahuan sebagai suatu yang 

ada dalam diri manusia dan dibawa lahir (Putra, dkk. 2017). 

 
Sementara itu, Aristoteles melihat pengetahuan sebagai sesuatu yang ada dalam 

dunia fisik bukan dalam pikiran. Kedua kutub pandangan filosofis tersebut 

berimplikasi pada pandangan belajar. Bagi penganut filsafat idealism hakikat 

realita terdapat dalam pikiran, sumber pengetahuan adalah ide manusia, dan 

proses belajar adalah pengembang ide yang telah ada dalam pikiran. Sedang bagi 

penganut realism, realita terdapat dalam dunia fisik, sumber pengetahuan adalah 

pengalaman sensori, dan belajar merupakan kontak atau interaksi individu dengan 

lingkungan fisik. 

 
2.3.2 Macam-Macam Hasil Belajar 

 
Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan 

terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 

menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti (Hamalik, 2017). 

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai 

melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Ranah Kognitif 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian 

b. Ranah Afektif 

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 

kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan 

karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 

c. Ranah Keterampilan 

Meliputi keterampilan, manipulasi benda-benda, koordinasi neuro muscular 

(menghubungkan, mengamati) (Dimyati dan Mudjiono, 2016). Tipe hasil 

belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor karena lebih 

menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi 

bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil belajar 
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adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya (Daryanto, 2018). 

 

Ranah pengetahuan konseptual adalah aspek penting dalam konteks 

pendidikan dan pembelajaran, yang menekankan pemahaman konsep, teori, 

dan prinsip dalam suatu bidang daripada sekadar mengingat fakta. Dalam 

artikel atau referensi akademik, ranah ini sering dibahas dalam konteks 

bagaimana individu memahami dan mengintegrasikan pengetahuan baru ke 

dalam kerangka konseptual yang sudah ada. Beberapa aspek yang terkait 

dengan ranah pengetahuan konseptual meliputi pemahaman konsep, 

penerapan teori dan prinsip, pengintegrasian pengetahuan, pemikiran kritis, 

serta refleksi dan penilaian (Vosniadou & Brewer, 1992). 

 

Pemahaman konsep melibatkan kemampuan individu untuk memahami dan 

menjelaskan konsep serta hubungan antar konsep dalam suatu bidang. Hal 

ini mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci 

dari suatu konsep dan memahami bagaimana konsep-konsep tersebut saling 

terkait (Dewey, 1933). Penerapan teori dan prinsip melibatkan penggunaan 

teori atau prinsip untuk menjelaskan fenomena baru atau memecahkan 

masalah dalam konteks yang relevan. Pengintegrasian pengetahuan 

melibatkan kemampuan untuk menghubungkan ide-ide dari berbagai 

sumber dan disiplin ilmu untuk membentuk pemahaman yang lebih 

komprehensif (Bransford, et al. 2000). 

 

Pemikiran kritis merupakan aspek penting dari ranah pengetahuan 

konseptual, yang melibatkan kemampuan individu untuk menganalisis dan 

mengevaluasi informasi berdasarkan prinsip dan teori yang relevan. Hal ini 

mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi, mempertanyakan 

argumen, dan mengevaluasi bukti-bukti yang mendukung suatu konsep atau 

teori. Terakhir, refleksi dan penilaian melibatkan kemampuan individu 

untuk merefleksikan pengalaman atau pengetahuan sebelumnya dalam 

konteks konseptual baru, serta melakukan penilaian terhadap pemahaman 

konseptual yang dimiliki (Perkins, 1999). 
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Ranah pengetahuan konseptual menjadi sangat penting dalam pendekatan 

pembelajaran modern, yang mengutamakan pemahaman mendalam dan 

aplikasi pengetahuan daripada hafalan semata. Dalam konteks penelitian, 

ranah pengetahuan konseptual membantu dalam mengembangkan kerangka 

teoretis yang kuat untuk studi atau eksplorasi ilmiah. Dengan demikian, 

pemahaman yang mendalam terhadap ranah pengetahuan konseptual dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan pendidikan 

dan penelitian (Anderson, 2000). 

 
2.3.3 Pengukuran Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dari pengumpulan, analisis, dan 

interpretasi informasi atau data untuk menentukan sejauh mana peserta didik 

telah mencapai tujuan pembelajaran (Djamrah, 2015). Dengan melakukan 

evaluasi seorang pendidik akan mengetahui bagaimana pesrta didik dapat 

mengukur sejauh mana pengetahuannya. Ranah kogintif ini terdapat enam 

jenjang proses berfikir yaitu; (1) kemampuan menghafal, (2) kemampuan 

memahami, (3) kemampuan menerapkan, (4) kemampuan menganalisis, (5) 

kemampuan mensintesis, dan (6) kemampuan mengevaluasi. Seperti yang 

diuaraikan diuraikan di atas, kemampuan berfikir kreatif yang berhubungan 

dengan ranah kognitif. Berikut indikator operasional kognitif. 

 

Tabel 2.3 Daftar Indikator Operasional Kognitif (C1-C6) 

No Ranah Kognitif Kata Operasional 

 

1. 

Mengingat 

(C1) 

Menunjukan, mendemonstrasikan, memilih, 

mengikuti, meminta, membentuk, menerangkan, 

menjelaskan, menerjemahkan, menguraikan, 

mengartikan, menyatakan kembali, menafsirkan. 

2. Memahami 

(C2) 

Menginterpretasikan, mendiskusikan, menyeleksi, 

dan merangkum. 

 

3. 

Menerapkan 

(C3) 

Menerapkan, melaksanakan, mengubah, 

menggunakan, menjalankan, mengambarkan, 

mendemonstrasikan, dan menunjukan. 

 

4. 

Menganalisis 

(C4) 

Menganalisis, membedakan, mengkarateristikan, 

membandingkan, mengkorelasikan, mendeteksi, 

mendiagnosis, menyeleksi, menominasikan, dan 

menjamin. 

 

5. 

Menilai 

(C5) 

Mengevaluasi, membenarkan, menyalahkan, 

memprediksi, mempertahankan, menyeleksi, 

mendukung, menilai, dan mengeritik. 

 

6. 

Mencipta 

(C6) 

Merakit, merancang, menemukan, menciptakan, 

memperoleh, mengembangkan, membanngun, 

membentuk, melengkapi, menyempurnakan, 

mendesin, dan menghasilakan karya. 
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Tingkatan hasil belajar dalam ranah kognitif yang cocok digunakan untuk jenjang 

SD/MI yaitu: pengetahuan (C1), Pemahaman (C2), Penerapan (C3). Berdasarkan 

tiga ranah kognitif di atas, ranah tersebutlah yang menjadi objek penilaian hasil 

belajar. Pengukuran hasil belajar kognitif di atas, ranah tersebutlah yang menjadi 

objek penilaian hasil belajar. Tes tertulis merupakan tes di mana soal dan jawaban 

yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan bentuk tes tertulis terdiri 

dari: (1) soal pilihan ganda, (2) isian, (3) jawaban singkat, (4) bener-salah, (5) 

menjodohkan, dan (6) uraian (Hamzah, et al. 2018). Dalam penelitian, bentuk tes 

kognitif yang peneliti gunakan adalah tes tertulis yang bentuk soal pilihan ganda 

 

2.3.4 Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan 

menjadi tiga macam, yakni : 

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa) 

Yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa; faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa meliputi dua aspek, yakni : a) aspek fisiologis (yang bersifat 

jasmaniah); b) aspek psikologis (yang bersifat rohaniah). 

1) Aspek fisiologis 

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 

kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi 

semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ-organ 

khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indera pendengaran dan indera 

penglihat, juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap 

informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas. 

2) Faktor psikologis 

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi 

kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa. Namun, diantara faktor-faktor 

rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang esensial itu adalah sebagai 

berikut: 
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1. Tingkat kecerdasan siswa; 

2. Sikap siswa; 

3. Bakat siswa; 

4. Minat siswa; 

5. Motivasi siswa 

 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) 

Yakni kondisi di lingkungan sekitar siswa; Seperti faktor internal siswa, faktor 

eksternal siswa juga terdiri dari dua macam, yakni: faktor lingkungan sosial dan 

faktor non-sosial (Sudjana, 2018). 

 

1. Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial sekolah seperti guru, staf administrasi, dan teman-teman 

sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Selanjutnya, yang 

termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga serta teman-

teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa tersebut. Lingkungan 

sosial yang paling banyak mempengaruhi kegiatan belajar siswa ialah orang 

tua dan keluarga siswa sendiri. 

2. Lingkungan non-sosial 

Faktor-faktor yang termasuk non-sosial adalah gedung sekolah dan 

letaknya, rumah tempat tinggal siswa dan letaknya, alat-alat belajar, 

keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini 

dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan siswa (Syah, 2017). 

 
c. Faktor Pendekatan Hasil Belajar (approach tolearning) 

Fakor pendekatan hasil belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 

strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran materi-materi pelajaran. Disamping faktor-faktor internal dan 

eksternal siswa yang telah dipaparkan di muka, faktor-faktor pendekatan belajar 

juga berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan proses belajar siswa tersebut. Dari 

semua faktor-faktor tersebut, semua dapat mempengaruhi siswa dalam proses 

kegiatan belajar. 
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Jika hal itu terjadi, dapat menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Tingkat 

perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat 

terselesikannya bahan pelajaran. 

 

2.4 Pembelajaran Tematik 

2.4.1 Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan suatu pembelajaran yang memadukan 

beberapa materi pembelajaran sehingga siswa tidak mempelajari materi mata 

pelajaran secara terpisah, semua mata pelajaran yang ada di sekolah dasar 

sudah melebur menjadi satu kegiaran pembelajaran yang diikat dengan tema 

(Kemdikbud 2013). Majid (2017) mengatakan pembelajaran tematik adalah 

salah satu model pembelajaran terpadu (intergrated instruction) yang 

merupakan suatu sistem pembelajaran memungkinkan siswa baik secara 

individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik. Dapat ditarik 

kesimpulan, pembelajaran tematik merupakan proses belajar mengajar yang 

menggabungkan beberapa mata pelajaran dalam satu tema, tema yang dipakai 

menggunakan pendekatan lingkungan siswa. 

 
2.4.2 Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Karakteristik pembelajaran tematik meliputi: 1) hoilistik, sesuatu gejala atau 

peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran tematik dan dikaji 

dari beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak 

kotak, 2) bermakna, pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek, 

memungkinkan terbentuknya semacam jalinan kerjasama yang dimiliki siswa, 

pada gilirannya akan memberikan dampak kebermaknaan dari materi yang 

dipelajari, 3) otentik, pembelajaran tematik memungkinkan siswa memahami 

secara langsung konsep dan prinsip yang ingin dipelajari, 4) aktif, 

pembelajaran tematik dikembangkan dengan berdasar pada pendekatan 

diskoveri inkuiri, yaitu siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.  
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Tema-tema yang bisa dikembangkan di kelas awal Sekolah Dasar mengacu 

kepada prinsip-prinsip, yaitu: 1) pengalaman mengembangkan tema dalam 

kurikulum disesuaikan dengan mata pelajaran yang akan dikembangkan, 2) 

dimulai dari lingkungan terdekat anak (expanding community approach), 3) 

dimulai dari hal-hal yang mudah menuju yang sulit, dari hal yang sedrhana 

menuju yang kompleks, dan dari yang konkrit menuju yang abstrak. 

 
2.4.3 Keunggulan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik menekankan pada proses pembelajaran aktif. 

Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan 

siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam bentuk 

interaksi antar siswa dengan siswa maupun dengan guru. Apabila dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional, pembelajaran tematik memiliki beberapa 

keunggulan, yaitu: 1) pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dnegan 

tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar, 2) kegiatan-

kegiatan yang dipilih dalam  pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari 

minat dan kebutuhan siswa, 3) kegiatan belajar akan lebih bermakna dan 

berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama, 4) 

membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa, 5) menyajikan 

kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang 

sering ditemui siswa dalam lingkungannya, dan 6) mengembangkan 

keterampilan sosial siswa (seperti kerja sama, toleransi, komunikasi dan 

tanggap terhadap gagasan orang lain. 

 
2.4.4 Kelemahan Pembelajaran Tematik 

Selain mempunyai kelebihan pembelajaran tematik juga terdapat pula kelemahan- 

kelemahan, adapun kelemahannya sebagai berikut: 

a. Pembelajaran menjadi lebih kompleks dan lebih menuntut guru untuk 

meguasai materi dalam penyampainnya kepada peserta didik. 

b. Persiapan yang dilakukan guru lebih lama. Guru dituntut harus lebih 

memperhatikan keterkaitan antara berbagai materi dengan materi yang 

lainnya pada beberapa mata pelajaran. 
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c. Menuntut ketersediaannya alat, bahan, sarana dan prasarana untuk beberapa 

mata pelajaran yang dipadukan menjadi sebuah tema atau subtema (Kadir 

dan Asrohah, 2015). 

d. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik membawa implikasi terhadap 

guru, peserta didik, bahan, alat dan sarana prasarana. Untuk pentingnya 

penanaman  keagamaan, maka pada setiap pembahasan pokok materi dalam 

pembelajaran  tematik dapat dimasukkan pembahasan mengenai nilai 

keislaman. 

 

Penelitian ini mengangkat pembelajaran tematik tema 4 “Sehat Itu Penting” sub 

tema 1 “Peredaran Darahku Sehat” kelas V SD. Pembelajaran memusatkan pada 

muatan Bahasa Indonesia KD 3.6 Menggali isi dan amanat pantun yang disajikan 

secara lisan dan tulis dengan tujuan untuk kesenangan, 4.6 Melisankan pantun 

hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat sebagai bentuk 

ungkapan diri. Muatan IPA KD 3.4 Memahami organ peredaran darah dan 

fungsinya pada hewan dan manusia serta cara memelihara kesehatan organ 

peredaran darah, 4.4 Menyajikan karya tentang organ peredaran darah pada 

manusia. dan Muatan SBdP KD 3.1 Memahami gambar cerita, 4.1 membuat 

gambar cerita Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan mengembangkan 

Pengembangan LKPD Berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Kelas V 

SD. 

 

2.5 Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadianti et al., (2021) yang berjudul 

“Development of LKPD Based on Project Based Learning Model to 

Improve Mathematical Creative Thinking Ability of Grade V Elementary 

School Students”, terdapat informasi bahwasannya Hasil penelitian ini 

menunjukkan  LKPD efektif karena dalam uji coba lapangan hasil 

persentase ketuntasan klasikal meningkat dari   44,83% menjadi 89,66%, 

positif tanggapan siswa, dan belajar efektif; (4) kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa   meningkat, nilai rata- rata pretest adalah 68,55, sedangkan 
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rata- rata posttest adalah 87,17. Intisari dari teks yang diberikan adalah 

temuan penelitian menunjukkan efektivitas dan praktikalitas LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik) yang dikembangkan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil siswa, dengan fokus pada peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif matematis. Penelitian ini menyoroti pentingnya metode 

pengajaran inovatif dalam pendidikan, bahkan ketika menggunakan 

pendekatan yang berbeda. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yamin et al., (2022) yang berjudul 

“Development of Mathematical LKPD Based on Scientific Approach to 

Improve Students Mathematical Problem Solvingat SD Negeri 1 Rimo”, 

terdapat informasi bahwasannya Hasil pre-test siswa diperoleh rata-rata 

54,28% dan hasil post-test diperoleh rata-rata sebesar 73,33%. Berdasarkan 

kriteria penilaian skor n-gain, keefektifan LKPD Matematika berbasis 

pendekatan saintifik diperoleh nilai 0,41, rentang skor 0,3 g <0,7 tergolong 

sedang. nti dari teks yang diberikan adalah materi pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik yang tervalidasi efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang ditunjukkan dengan 

peningkatan nilai tes. Selain itu, teks ini menyoroti persamaan dan 

perbedaan antara dua penelitian yang berfokus pada pengembangan materi 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekolah dasar, 

dengan penelitian pertama lebih bersifat umum dan tematik sedangkan 

penelitian kedua secara khusus menargetkan matematika. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Payudi et al., (2017) yang berjudul “The 

Development of Student Worksheet Assisted by Interactive Multimedia of 

Photoelectric Effect to Build Science Process Skills”, Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah: Latihan untuk mengembangkan keterampilan 

pemrosesan ilmiah terkait efek fotolistrik harus mencakup prediksi, 

membangun hipotesis, merencanakan eksperimen, melakukan kerja praktek, 

menafsirkan pengamatan, dan mengkomunikasikan hasil. penelitian yang 

dikembangkan memiliki tingkat menarik dengan skor rata-rata 3.27 atau 

81.74. Penelitian ini juga fokus pada pengembangan latihan soal siswa 

(LKPD) untuk meningkatkan pembelajaran, dengan tujuan meningkatkan 
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pemahaman dan keterampilan siswa. Pembelajaran pertama fokus pada mata 

pelajaran umum kelas 5 SD, sedangkan pembelajaran kedua fokus pada 

konsep ilmiah (efek fotolistrik). Pendekatan dan alat: Penelitian pertama 

menggunakan pendekatan inkuiri sosial, sedangkan penelitian kedua 

menggunakan multimedia interaktif. Target Keterampilan: Kajian pertama 

berfokus pada kompleksitas sosial pembelajaran, sementara kajian kedua 

fokus pada pengembangan keterampilan pemrosesan ilmiah dalam efek 

fotolistrik. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Putra et al., (2017) yang berjudul 

“Development of Student Worksheets to Improvethe Ability of Mathematical 

Problem Posing”, terdapat informasi bahwasannya Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh lembar kerja siswa yang memuat aktivitas mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, dan menyimpulkan. Pada aktivitas menanya 

menggunakan strategi whatif not dengan cara merubah data, menambah 

data, mengubah data dengan pertanyaan yang sama, atau mengubah 

pertanyaan dengan data yang sama. Dalam lembar kerja disajikan masalah 

kontekstual yang sesuai dengan pengalaman siswa. Penelitian ini berfokus 

pada peran pelatihan guru dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa melalui pengembangan Program Pelatihan Guru 

(LKPD). Penelitian ini juga bertujuan untuk meningkatkan peminatan siswa 

di sekolah dasar melalui pendekatan pembelajaran inovatif. Penelitian 

pertama menggunakan pendekatan Inquiry Social Complexity yang 

berfokus pada aspek pembelajaran sosial dan kompleks, sedangkan 

penelitian kedua berfokus pada aspek kognitif pembelajaran. Penelitian 

pertama bertujuan untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa melalui 

pembelajaran teori, sedangkan penelitian kedua berfokus pada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui pendekatan 

pembelajaran inovatif. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Choirudin et al., (2020) yang berjudul 

“Developing Mathematical Students Worksheet Based On Islamic Values 

Using Contextual Approach”, Penelitian ini berfokus pada peran pelatihan 

guru dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa melalui 
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pengembangan Pelatihan Guru Agama Islam (LKPD). Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas belajar siswa melalui metode 

pengajaran yang inovatif. Penelitian pertama menggunakan pendekatan 

Inquiry Social Complexity untuk mempelajari aspek sosial dan kompleks 

matematika, sedangkan penelitian kedua berfokus pada aspek kognitif 

matematika. Penelitian pertama bertujuan untuk meningkatkan pengalaman 

belajar siswa dalam bidang matematika, sedangkan penelitian kedua 

berfokus pada peningkatan kemampuan matematika siswa melalui model 

pengembangan 4D. Penelitian menemukan bahwa 82% siswa di LKPD 

merasa puas dengan penggunaan pendekatan Inkuiri Kompleksitas Sosial, 

dan 80% menyatakan kepuasan tinggi. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa penelitian pertama berfokus pada peningkatan pemahaman dan 

pembelajaran siswa pada mata pelajaran tertentu, sedangkan penelitian 

kedua berfokus pada pengintegrasian nilai-nilai Islam ke dalam pendekatan 

pengajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penelitian pertama lebih 

bersifat umum dalam konteks pembelajaran tematik, sedangkan penelitian 

kedua lebih spesifik dalam konteks pengajaran matematika dengan nilai-

nilai Islam. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Ranti & Usmeldi,  (2019) yang berjudul 

“Development of Integrated Science Student’s Worksheet (LKPD) Basedon 

Research-Based Learning Integratedwith Religion Value”. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam tiga bidang: 

keterampilan, pengetahuan, dan pelatihan keterampilan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan siswa secara umum baik, 85% 

diantaranya memenuhi kriteria baik. Kajian tersebut juga mencakup dua 

kajian mengenai pengembangan Program Pelatihan Guru (LKPD) untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian pertama 

fokus pada pembelajaran tematik dengan pendekatan ISC, sedangkan 

penelitian kedua fokus pada pembelajaran matematika dengan nilai-nilai 

keislaman dan pendekatan kontekstual. Penelitian pertama menggunakan 

pendekatan Inquiry Social Complexity, sedangkan penelitian kedua fokus 

pada pembelajaran tematik dengan nilai-nilai Islam. 
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Trisna et al., (2018) yang berjudul “Validity 

Of LKPD Based Constructivism Approachment”, Penelitian ini berfokus 

pada validitas metode pengajaran bahasa matematika berbasis 

konstruktivisme yang valid dan banyak digunakan menurut PUEBI. 

Penelitian ini juga mengkaji penggunaan metode pengajaran teknologi 

berbasis konstruktivisme dalam pendidikan matematika. Dibahas pula 

pentingnya pengembangan dan evaluasi Program Pengembangan Guru 

(LKPD) untuk meningkatkan pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian 

menggunakan pendekatan Inquiry Social Complexity yang berfokus pada 

aspek sosial dan interaksi, sedangkan pendekatan konstruktivis menekankan 

pembelajaran aktif dan pengembangan pengetahuan individu. Kajian ini 

juga menekankan pentingnya metode pengajaran teoritis dan relevansinya 

dengan topik LKPD. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah et al., (2021) yang berjudul “The 

Development of LKPD Multimedia using Problem-Based Learning Model to 

Improve Critical Thinking Ability of Elementary School Students”, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model LKPD sangat valid (86,87%) oleh 

validator, 93,3% oleh guru, dan 87,3% oleh siswa di tiga sekolah berbeda. 

Penelitian ini juga menemukan perbedaan signifikan keterampilan berpikir 

kritis antara siswa yang menggunakan model multimedia PBL (86,27) 

dibandingkan siswa di sekolah yang sama (43,63), dengan perbedaan 

signifikan sebesar 0,000 < 0,050. Kajian tersebut juga menekankan 

pentingnya pengembangan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan keterampilan berpikir kritis. Studi ini juga menyoroti pentingnya 

multimedia dalam pengajaran, meskipun penggunaan teknologi spesifik 

masih kurang. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Untari et al., (2020) yang berjudul 

“Development of Students Activity Sheets (LKPD) on Human and Animal 

Organs Science Material for Class V Elementary Schoo”, Hasil penelitian 

menunjukkan validitas materi mempunyai proporsi 89,5%, medium 100%, 

dan ketermanfaatan materi 93%. Kajian juga fokus pada pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk siswa V Sekolah Dasar. Tujuan 
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utama dari kedua penelitian tersebut adalah untuk meningkatkan 

pemahaman dan pembelajaran siswa. Penelitian pertama menggunakan 

pendekatan Inquiry Social Complexity yang berfokus pada aspek sosial dan 

interaksi, sedangkan penelitian kedua berfokus pada pengetahuan spesifik 

organ manusia dan hewan. 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Sartika et al., (2020) yang berjudul 

“Developing Student Worksheets based on Problem Based Instructionon 

Environmental Pollution Material ”, Penelitian ini berfokus pada 

pengembangan Learning Management System (LMS) berdasarkan sejumlah 

besar kategori, termasuk materi, media, bahasa, praktik, dan kinerja siswa. 

Hasilnya menunjukkan bahwa LKS cukup besar untuk digunakan. Studi ini 

juga mencakup dua proyek penelitian yang berfokus pada peningkatan 

pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian pertama menggunakan pendekatan 

Inquiry Social Complexity yang berfokus pada aspek sosial dan interaksi, 

sedangkan penelitian kedua menggunakan Pendekatan Baseline yang 

berfokus pada penyelesaian masalah secara praktis. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa meskipun bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa, namun lebih spesifik pada isu lingkungan hidup. 
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2.6 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang demi mengembangkan LKPD berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC) peneliti akan mengembangkan produk tersebut dengan 

mengikuti model pengembangan (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Pengembangkan bahan ajar dalam penelitian ini 

menggunakan model ADDIE yang meliputi 5 tahap yaitu : pertama adalah 

analysis, ialah tahap dimana peneliti menganalisis kelayakan syarat-syarat 

pengembangan meliputi analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis 

peserta didik. Kedua design, adalah tahap merencanakan bahan ajar yaitu 

menentukan metode pembelajaran, menyusun kerangka bahan ajar. Ketiga 

development, yaitu tahap realisasi produk yang dibuat, menyusun LKPD berbasis 

ISC dan melakukan validasi sebelum diujicobakan. Keempat implementation, 

ialah tahap uji coba produk, melaksanakan tes dan membagikan angket, apabila 

sudah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan, maka langkah selanjutnya 

peneliti mengajar dengan mengunakan bahan ajar tersebut. Kelima evaluation, 

yaitu tahap analisis serta perbaikan terhadap kesalahan yang terjadi selama 

pembelajaran. Rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik 

yang dibuktikan pada hasil wawancara dengan salah seorang guru kelas V, dan 

peneliti melakukan tes terdapat informasi bahwasannya kurangnya rendahnya 

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik. Faktor yang 

mempengaruhi belajar peserta didik yaitu kurangnya penggunaan bahan ajar 

yang menarik bagi peserta didik dan kurang adanya penunjang belajar yang 

realistik dan bahan ajar yang monoton mengakibatkan peserta didik menjadi 

malas dalam belajar. Jadi, solusi yang dapat dilakukan yaitu mengembangkan 

bahan ajar yang sesuai dengan kondisi dan karakter peserta didik sesuai dengan 

kurikulum 2013, dengan kurikulum 2013 diharapkan dapat menhasilkan peserta 

didik yang kreatif, produktif dan inovatif. Dengan pengembangan bukuk saku 

berbasis kearifan lokal tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik 

menggunakan LKPD berbasis 

Inquiry Social Complexity (ISC) 

untuk meningkatkan hasil belajar 

Pengembangan LKPD mengangkat 

pembelajaran tematik tema 4 “Sehat 

Itu Penting” sub tema 1 “Peredaran 

Darahku Sehat” kelas V SD 

menggunakan model ADDIE 

Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

tematik di kelas V ditemukan rendah. Informasi ini 

didapatkan melalui wawancara dengan guru dan tes 

yang dilakukan oleh peneliti 

Produk yang dihasilkan berupa LKPD 

berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) 

untuk meningkatkan hasil belajar 
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III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan di SDN 1 Sinar Semendo Tanggamus yaitu 

dengan menggunakan pengembangan (R&D). Penelitian Research and 

Development (R&D) adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk. Penelitian 

pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan LKPD, dalam penelitian 

ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap 

(Branch, 2009), yaitu: (1) Analysis (analisis kebutuhan), (2) Design (desain), (3) 

Development (pengembangan), (4) Implementation (implementasi), (5) Evaluation 

(evaluasi). 

 

Gambar 3.1 Bagan Pengembangan Model ADDIE Menurut (Branch, 2009) 

 
 

1. Analysis 

Tahapan analisis ini, merupakan tahapan awal yang dilakukan dengan cara 

mengkaji data awal yang terkait pada penelitian dan menyesuaikan terhadap 

kebutuhan LKPD. LKPD ini terdiri atas 5 tahapan yaitu 1) Observation Team, 

adalah peserta didik membentuk kelompok serta saling bekerjasama guna 

melaksanakan diskusi beberapa contoh soal yang sedang dipelajari, dan peserta 
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didik saling bekerjasama untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 2) 

Recontruction, adalah peserta didik saling membagi tugas untuk menyelesaikan 

contoh soal. 3) Socialization, adalah peserta didik melaksanakan diskusi hasil dari 

contoh soal yang telah dikerjakan secara berkelompok. 4) Verification, adalah 

peserta didik memaparkan soal yang sudah dikerjakan secara bersama-sama. 

5) Aplied Communication, adalah peserta didik dalam kelompok menyampaikan 

argumennya secara bergiliran selanjutnya diambil kesepakatan kebenarannya 

sesuai anjuran guru. 

 

Kegiatan tersebut relevan dengan untuk meningkatkan hasi belajar, sehingga 

LKPD ini mampu digunakan dalam rangka melatih peserta didik untuk 

meningkatkan hasil belajar melalui rangkaian kegiatan dalam setiap fase di 

LKPD. Atas dasar itu peneliti akan melanjutkannya dengan melakukan 

wawancara kepada pendidik guna mengetahui bahan ajar apa yang digunakan 

guru saat proses pembelajaran di kelas, juga pemahaman mengenai LKPD. 

Wawancara dilakukan dengan 5 pendidik kelas V SD didapat informasi bahwa 

masih banyak peserta didik yang belum memahami pembelajaran tematik 

dikarenakan pada pembelajaran tematik mengaitkan materi dengan beberapa 

pembelajaran, sehingga pencapaian hasil belajar peserta didik menjadi rendah. 

Kurangnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran tematik dimungkinkan 

oleh beberapa faktor yang mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar. Salah 

satunya penyampaian pembelajaran tematik yang masih monoton dan tidak 

menggunakan pengalaman peserta didik sehari-hari. Begitu pula pendapat 

menurut wali kelas V A yang menyatakan bahwasannya peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang diterangkan di dalam kelas, 

peserta didik kurang fokus dalam pembelajaran sehingga hasil belajar peserta 

didik pada proses pembelajaran tidak maksimal.  

 

Atas dasar hal tersebut membawa peneliti untuk melakukan teknik penggumpulan 

data lainnya yaitu dengan menggunakan teknik tes dan angket demi melihat 

kemampuan awal peserta didik. Berdasarkan hasil analisis isntrumen tes pada saat 

pra-survey dalam mata pelajaran tematik di SD, bahwa hasil belajar peserta didik 

selama ini selalu saja tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.  
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Keadaan tersebut dapat dilihat dari tes yang dilakukan peneliti guna melihat hasil 

belajar 96 peserta didik kelas V SD yang meliputi SDN 1 Sinar Semendo, SDN 4 

Talang Padang, dan SD Muhammadiyah 2 Teluk Betung pada tahun pelajaran 

2022/2023. Rendahnya ranah kognitif peserta didik diketahui dari butir soal tes 

yang telah diberikan, terdapat informasi bahwasannya pengetahuan awal peserta 

didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan tes analisis kebutuhan yang 

sudahpeneliti lakukan. Aspek kognitif dalam diri seseorang memiliki peran yang 

penting, hal ini jika tidak ditindak lanjuti akan menyebabkan hasil belajar peserta 

didik menurun. Pada aspek psikomotorik di kelas V diperoleh dengan rata-rata 

presentase 34,46%. Dalam hasil evaluasi analisis kebutuhan, terungkap bahwa 

peserta didik belum mencapai potensi penuhnya dalam ranah psikomotorik, 

seperti yang terlihat dari kinerja mereka dalam menyelesaikan tugas yang 

berhubungan dengan aspek tersebut. Guna memperkuat data awal yang telah 

didapatkan melalui tes dan penyebaran angket. Nilai yang terkait dengan aspek 

perkembangan afektif dapat dilihat dari segi proses pembelajaran di kelas pada 96  

peserta didik, pembelajaran yang menekankan peserta didik bertanggung jawab, 

disiplin, komitmen, percaya diri, jujur dan menghargai orang lain. Dilihat dari 

hasil observasi yang dilakukan peneliti diperoleh pencapaian ranah afektif dengan 

rata-rata presentase 41,13%. Pada aspek afktif peserta didik belum mecapai 

perkembangan baik, berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan. Maka dari itu 

peneliti ingin mengembangkan suatu produk yang dapat mengatasi permasalahan 

pada hasil belajar yang sudah diketahui dengan diadakannya tes analisis 

kebutuhan. 

 

2. Design 

Tahapan desain, merupakan langkah kedua yang dilakuan setelah menganalisis 

berbagai sumber data pada tahap satu. Selanjutnya sumber yang telah ada, disusun 

dan disesuaikan dengan kurikulum, silabus, serta RPP yang digunakan di sekolah 

tersebut yang selanjutnya disesuaikan dengan KI dan KD. Produk yang dirancang 

dalam pengembangan ini adalah LKPD berbasis ISC untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, dengan mengangkat materi pembelajaran tematik tema 4 

“Sehat Itu Penting” sub tema 1 “Peredaran Darahku Sehat” kelas V SD semester 1 

(ganjil).
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3. Development 

Tahap development atau pengembangan merupakan tahap realisasasi produk. Pada 

tahap ini Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis ISC untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Selanjutnya perlu dilakukan pengujian akan kevalidan 

produk tersebut yang dilakukan oleh para validator. Penilaian yang dilakukan 

meliputi kesesuaian isi materi, media, dan bahasa. Setelah produk valid maka 

dapat diketahui apakah terdapat kelemahan dari produk yang akan dikembangkan, 

sehingga akan dilakukan perbaikan produk dengan saran yang diberikan oleh para 

validator. 

 
Tahapan pengembangan ini, mengkaji kelayakan produk penelitian. Kelayakan 

LKPD yang akan dilakukan oleh validator adalah 1) Validasi kelayakan materi 

akan dilakukan untuk memvalidasi isi atau konten yang terkandung dalam produk, 

apakah sudah sesuai dengan KI maupun KD. 2) Validasi kelayakan Media akan 

dilakukan untuk memvalidasi desain dari produk LKPD berbasis ISC untuk 

meningkatkan hasil belajar. 3) Validasi kelayakan bahasa akan dilakukan untuk 

memvalidasi kebahasaan yang digunakan di dalam produk sudah baku atau 

belum, maka tugas validator adalah memvalidasi kebahasaan yang ada dalam 

produk LKPD berbasis ISC untuk meningkatkan hasil belajar. Kelayakan soal 

pre-test dan post-test yang akan dilakukan oleh validator adalah 1) Validasi 

kelayakan instrumen tes berupa soal uraian akan dilakukan untuk melihat 

kelayakan dari soal pre-test dan post-test yang akan digunakan untuk mengukur 

hasil belajar peserta didik. 

4. Implementation 

Tahap implementasi LKPD berbasis ISC untuk meningkatkan hasil belajar, yang 

telah divalidasi dan didiskusikan pada situasi nyata yaitu kepada siswa. Pada 

tahap uji coba skala kecil/terbatas subjek uji coba terbatas terdiri atas 6 orang 

peserta didik kelas V dengan kriteria 2 tinggi, 2 sedang dan 2 rendah 

berdasarkan keterangan guru melalui nilai ulangan harian di SDN 1 Sinar 

Semendo. Hal ini peserta didik subjek uji coba pada uji coba skala kecil/terbatas 

merupakan kumpulan acak antara siswa berkemampuan rendah, sedang, dan 

tinggi.
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Hasil uji coba terbatas ini dipakai untuk melakukan revisi produk atau rancangan 

ini bertujuan untuk melihat kepraktisan produk apakah sudah praktis dan layak 

untuk digunakan untuk uji coba skala besar/lapangan. Kepraktisan akan dilihat 

dengan penyebaran angket praktikalitas yang dilakukan oleh peneliti untuk 

melihat seberapa praktis LKPD ini digunakan. Jika didapatkan data bahwasannya 

produk dalam kategori praktis untuk digunakan maka selanjutnya akan diuji 

cobakan pada uji coba skala besar/lapangan. 

5. Evaluation 

Selanjutnya pada tahapan ini, produk akan diuji coba lapangan namun dengan 

skala yang lebih luas yang akan diterapkan pada kelas V. Tahap ini dilakukan uji 

produk secara empiris dengan menggunakan desain pre-test post-test control 

group design (Cresswell, 2013). Menurut (Setiyadi, 2013) agar kuasi eksperimen 

memenuhi kriteria eksperimen, peneliti mengadakan tes awal dan akhir demi 

mengukur hasil dari suatu perlakuan uji. LKPD berbasis ISC akan dilakukan uji 

coba luas maka produk dilakukan uji coba empiris menggunakan 2 kelas, yaitu 

Kelas Eksperimen (KE) di kelas VA dan Kelas Kontrol (KK) di kelas VB SDN 1 

Sinar Semendo. Dalam penelitian ini Kelas Eksperimen (KE) dan Kelas Kontrol 

(KK), keduanya diberikan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan awal 

mereka. Dalam penelitian ini, rancangan penelitian yang digunakan dengan pola 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Rancangan Pengujian LKPD Berbasis ISC 
 

Kelompok PreTest Perlakuan PostTest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

(Cresswell, 2013) 

Keterangan: 

O1 = Pre-test Kelas Eksperimen 
 

O3 = Pre-test Kelas Kontrol 

X = Perlakuan (Treatment) yang diberikan 

O2 = Post-test Kelas Eksperimen 

O4 = Post-test Kelas Kontrol
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Tabel tersebut merupakan suatu tahapan kegiatan yang akan digunakan yaitu: 

Pertama, perlakuan dengan memberikan pre-tes untuk mengetahui seberapa 

taukah peserta mengenai produk LKPD berbasis ISC untuk meningkatkan hasil 

belajar yang akan terapkan. Hasil tes ini akan menjadikan sebuah pertimbangan 

untuk mengetahui peningkatan peserta didik dalam penguasaan produk sebelum 

dan sesudah dilakukanya pembelajaran. Kedua, memberikan perlakuan dengan 

menggunakan produk LKPD berbasis ISC untuk meningkatkan hasil belajar 

pada saat pembelajaran di kelas. Ketiga, dilakukanya evaluasi untuk mengukur 

sejauhmana pengetahuan peserta didik terkait materi pada produk yang 

digunakan. 

 
3.2 Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini mengurutkan instrument apa saja yang akan di gunakan sesuai 

tahapan model ADDIE, berikut ini penjelasannya: 

Tabel 3.2 Prosedur Pengembangan LKPD Berbasis ISC 

 

 

Tahap 
Kegiatan 

Penelitian 

 

Instrumen 

Deskripsi 

Kegiatan dan 

Tujuan 

Target 

Capaian 

Analysis Analisis 

kebutuhan 

Lembar 

observasi 

Observasi 

dilakukan 

dalam 

pembelajaran di 

kelas untuk 

mengetahui 

proses belajar 

peserta didik 

apakah sudah 

sesuai dengan 

indikator hasil 

belajar. Peneliti 

melakukan 

observasi untuk 

melihat 

kenyataan 

secara langsung 

dengan melihat 

kemampuan 
                                                                                  awal peserta didik.  

Mengetahui 

kebutuhan 

calon 

pengguna 

sebagai acuan 

dalam 

merancang 

produk LKPD 

berbasis ISC 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

peserta didik. 
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Lanjutan Tabel 3.2 Prosedur Pengembangan LKPD Berbasis ISC 

 

Tahap 
Kegiatan 

Penelitian 

 

Instrumen 

Deskripsi 

Kegiatan dan 
Tujuan 

Target 

Capaian 

  Pedoman 

wawancara 

Mewawancarai 

5 guru unruk 

mengetahui 

bahan ajar apa 

yang digunakan 

oleh pendidik 

saat mengajar di 

kelas dan 

pemahaman 

mengenai bahan 
                            ajar LKPD.  

 

  Lembar Tes Tes yang 

dilakukan 

peserta didik di 

SD Negeri 1 

Sinar Semendo, 

SD Negeri 4 

Talang Padang, 

dan SD 

Muhammadiyah 

2 Teluk Betung 

dengan 

mengerjakan 

soal berbentuk 

uraian, hal ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

kemampuan 

awal peserta 
didik. 

 

Development Validasi 

dengan para 

ahli atau 

validator 

Lembar 

validasi 

materi 

Validasi 

kelayakan 

materi akan 

dilakukan untuk 

memvalidasi isi 

atau konten 

yang 

terkandung 

dalam produk, 

apakah sudah 

sesuai dengan 
                            KI maupun KD.   

Kelayakan 

produk LKPD 

berbasis ISC 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

peserta didik. 

Lembar 

validasi 

media 

Validasi 

kelayakan 

Media akan 

dilakukan untuk 

memvalidasi 
desain dari 
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Lanjutan Tabel 3.2 Prosedur Pengembangan LKPD Berbasis ISC 

 

Tahap 
Kegiatan 

Penelitian 

 

Instrumen 

Deskripsi 

Kegiatan dan 
Tujuan 

Target 

Capaian 

  produk LKPD 

berbasis ISC 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 
  peserta didik.  

  Lembar 

validasi 

bahasa 

Validasi 

kelayakan 

bahasa akan 

dilakukan untuk 

memvalidasi 

kebahsaan yang 

digunakan di 

dalam produk 

sudah baku atau 

belum, maka 

tugas validator 

adalah 

memvalidasi 

kebahasaan 

yang ada dalam 

produk LKPD 

berbasis ISC 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 
                            peserta didik.  

 

  Lembar 

validasi soal 

Validasi 

kelayakan soal 

pre-test dan 

post-test akan 

dilakukan untuk 

memvalidasi 

apakah 

instumen tes 

berbentuk soal 

uraian tersebut 

layak 

digunakan 

dengan uji 

validitas, 

reliabilitas, 

kesukaran, dan 
daya pembeda 

 

Implementation Menganalisis 

kepraktisan 

produk 

Lembar 

angket 

(praktikalitas) 

Kepraktisan 

akan dilihat 

dengan 

penyebaran 

angket 

Kepraktisan 

produk LKPD 

berbasis ISC 

untuk 

meningkatkan 
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Lanjutan Tabel 3.2 Prosedur Pengembangan LKPD Berbasis ISC 

 

 

Tahap 
Kegiatan 

Penelitian 

 

Instrumen 

Deskripsi 

Kegiatan dan 
Tujuan 

Target 

Capaian 

   praktikalitas hasil belajar 

yang dilakukan peserta didik. 

oleh peneliti  

untuk melihat  

seberapa praktis  

LKPD ini  

digunakan. Jika  

didapatkan data  

bahwasannya  

produk dalam  

kategori praktis  

Untuk  

digunakan  

Maka  

selanjutnya  

akan diuji  

cobakan pada  

uji coba skala  

besar/lapangan.  

Evaluation Mengenalisis Lembar tes Tes dilakukan Keefektifan 
 Keefektifan (post-test) sebagai akhir LKPD 
 produk  Untuk berbasis ISC 
   mengetahui untuk 
   seberapa efektif meningkatkan 
   Produk hasil belajar 
   produk yang peserta didik. 
   dikembangkan Hal ini dapat 
   oleh peneliti dilihat dari 
   Dengan perbandingan 
   menerapkan nilai kelas 
   perbandingan eksperimen 
   melalui kelas dan kelas 
   eksperimen kontrol. 
   yang akan  

   dilakukan pada  

   kelas VA di  

   SDN 1 Sinar  

   Semendo  

   Dengan  

   menggunakan  

   produk LKPD  

   berbasis ISC  

   Untuk  

   meningkatkan  

   hasil belajar  

   peserta didik,  

   dan kelas  

   kontrol yang  

   Dilakukan di VB 
SDN 1 Sinar 
Semendo. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

 
3.3.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah pendidik dan peserta di SDN 1 Sinar 

Semendo. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan salah satu unsur dari populasi yang hendak dijadikan suatu 

objek penelitian. Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah sampel jenuh, yaitu teknik penentuan sampel yang dilakukan dengan 

menetapkan keseluruhan populasi menjadi sampel yaitu peserta didik kelas V 

yang terdiri dari kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas 

kontrol di SDN 1 Sinar Semendo. Kedua sampel tersebut dibandingkan karena 

kesamaan dari karakteristik dari guru dan peserta didik yang ada pada kedua 

sekolah tersebut, yang dimana guru di kedua kelas tersebut menggunakan buku 

yang telah disediakan oleh sekolah dan tidak menerapkan bahan ajar atau alat 

bantu selain papan tulis yang ada di kelas, dan peserta didik di kedua sampel 

tersebut juga masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran 

yang diterangkan di dalam kelas, peserta didik kurang fokus dalam pembelajaran 

sehingga hasil belajar peserta didik pada proses pembelajaran tidak maksimal. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

3.4.1 Jenis Instrumen 

 

Instrumen uji efektivitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

tingkatan keajegan data. Penggunaan instrumen dapat dilakukan dengan cara 

memberikan angket untuk mengukur ranah sikap dan melakukan tes berupa soal 

untuk mengukur ranah kognitif. Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan dibawah 

berikut ini: 

1. Tes 

Tes akan dilakukan kepada peserta didik, dengan menggunakan 10 soal 

berbentuk uraian. Hal tersebut bertujuan untuk mengukur hasil belajar peserta 

didik. 
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2. Angket 

Terdapat dua teknik dalam menggunakan angket yaitu secara terbuka dan tertutup, 

namun pada tahapan ini peneliti menggunakan metode angket secara tertutup. 

Alasan memilih angket tertutup disebabkan dapat memudahkan siswa dalam 

memilih menjawab pertanyaan yang terdapat pada angket. Setelah siswa mengisi 

angket kemudian dilakukan pengukuran untuk mengetahui seberapa paham siswa 

terhadap pengetahuan yang disampaikan. Pada tahapan menggukur angket 

menggunakan skala likert, dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut: 1) 

memudahkan dalam menggali informasi yang diketahui responden tanpa 

menanyakan secara satu per satu, 2) dapat memudahkan responden dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan dan memilih jawaban sesuai dengan 

pilihannya, 3) memudahkan dalam melakukan penilaian dari hasil jawaban 

responden. 

 

3. Angket Kevalidan Produk 

Kevalidan LKPD diperoleh dari penilaian ahli melalui uji/ validasi ahli. Kevalidan 

diperoleh dari hasil validasi isi dan konstruk terhadap produk yang 

dikembangkan. Selain itu, pada tahapan analisis ini juga dilakukan revisi pada 

saran khusus yang diberikan para ahli terhadap LKPD berbasis ISC untuk 

meningkatkan hasil belajar yang telah disusun. 

 

4. Angket Kepraktisan Produk 

Tingkat kepraktisan produk diperoleh melalui analisis data kuesioner respon yang 

diberikan peserta didik dan analisis keterlaksanaan penggunaan produk dalam 

pembelajaran. Analisis data kuesioner respons pendidik dan peserta didik 

diperoleh dari hasil interprestasi nilai dari kuesioner respon peserta didik dengan 

menggunakan skala Likert. Kepraktisan LKPD berbasis ISC untuk meningkatkan 

kemampuan kreatif peserta didik dilihat dari hasil analisis respons pendidik dan 

peserta didik terhadap draf LKPD berbasis ISC untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 
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3.4.2 Uji Validasi Produk 

Kevalidan produk penelitian diperoleh dari penilaian ahli melalui uji/validasi ahli. 

Kevalidan diperoleh dari hasil validasi isi dan konstruk terhadap produk yang 

dikembangkan. Selain itu, pada tahapan analisis ini juga dilakukan revisi pada saran 

khusus yang diberikan para ahli terhadap LKPD berbasis ISC untuk meningkatkan 

hasil belajaryang telah disusun. Teknik analisis data pada hasil kuesioner validasi 

ahli dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menghitung jumlah skor jawaban validator 

b. Menghitung persentase nilai dari skor yang diperoleh menggunakan rumus 

Aiken’s V: 

 
 

(Aiken, 1985) 

 

Keterangan: 

V = Indeks validitas Aiken V 

S = (𝑟 − 𝑙0), skor yang ditetapkan setiap validator dikurangi 

skorterendah dalam kategori yang dipakai 

r = Skor yang ditetapkan validator 

𝑙0 = Skor terendah tiap butir indikator (1) 

c = Skor penilaian validitas tertinggi 

n   = Jumlah validator 

 

Adapun kriteria penilaian validitas instrumen tes berdasarkan skala Aiken’s V 

ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.3 Pedoman Kelayakan Kriteria Aiken’s 

 
Rentang Skala Klasifikasi 

V > 0,84 Sangat valid 

V > 0,68 – 0,84 Valid 

V > 0,52 – 0,68 Cukup valid 

V > 0,36 – 0,52 Kurang valid 

V ≤ 0,36 Tidak valid 

(Aiken, 1985) 
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3.4.3 Uji Instrumen Tes 

1. Uji Validitas 

Instrumen dikatakan valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mengukur. 

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

hendak diukur (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini menggunakan tes uraian, 

validitas ini dihitung dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment, 

berikut ini adalah rumusnya (Ratnasari et al., 2019): 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien validitas 

N = Jumlah peserta tes 

X = Skor masing-masing butir soal 

Y = Skor total 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach’s, untuk mengetahui 

tingkat korelasi dapat menggunakan daftar sebagai berikut: 

 
(Adamson & Prion, 2013) 

 
 

Tabel 3.4 Pedoman Kriteria Hasil Rerata Tingkat Reliabilitas 
 

Skor Tingkat Reliabilitas 

0,80 – 1,00 Sangat Reliabel 

0,60 – 0,80 Reliabel 

0,40 – 0,60 Cukup Reliabel 

0,20 – 0,40 Agak Reliabel 

0,00 – 0,20 Kurang Reliabel 

(Triton, 2006) 

 
 

Data yang akan digunakan minimal harus memenuhi kriteria reliabel dengan skor 

sebesar 0,60 - 0,80. 
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3. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran suatu soal adalah peluang untuk dapat menjawab benar soal 

tersebut pada tingkat kemampuan tertentu yang bisa dinyatakan dengan indeks. 

Indeks yang dimaksud ialah dengan perbandingan ukuran yang besarnya antara 

0,00 sampai dengan 1,00. Semakin besar indeks tingkat kesukaran maka soal 

tersebut semakin mudah. Rumus untuk menghitung tingkat kesukaran soal bentuk 

uraian, pendidik dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

 
 

(Arikunto, 2013) 

Keterangan: 

P : Indeks kesukaran 

B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS : Jumlah seluruh peserta tes 

 

Interpretasi terhadap hasil perhitungan angka indeks kesukaran soal pada 

umumnya menggunakan kriteria sebagai berikut: 

 
Tabel 3.5 Pedoman Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

P 0,00 - 0,30 Sukar 

P 0,31 – 0,70 Sedang 

P 0,71 – 1,00 Mudah 

(Arikunto, 2013) 

 

4. Uji Daya Pembeda 

Siswa yang memiliki kemampuan tinggi, rendah, dan sedang dapat dibedakan 

dengan pengujian daya pembeda yang didapat dari butir item tes yang digunakan 

(Syazali, 2014). Rumus yang digunakan yaitu: 

 
  dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
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  dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
 

Keterangan: 

 proporsi peserta kelompok atas yang jawab benar 

 proporsi peserta kelompok bawah yang jawab benar 

   = jumlah peserta kelompok atas 

 banyaknya peserta kelompok atas yang jawab benar 

 banyaknya peserta kelompok bawah yang jawab 

benar  

  = jumlah peserta kelompok bawah 

 

Berikut merupakan klasifikasi daya beda: 

Tabel 3.6 Kriteria Daya Pembeda 
 

Kriterian Daya Pembeda Interpretasi 
DP ≤ 0,00 Sangat jelek 
0,00 DP≤ 0,20 Jelek 
0,20 DP≤ 0,40 Cukup 
0,40 DP≤ 0,70 Baik 
0,70 DP≤ 1,00 Sangat baik 

 
3.4.4 Uji Kepraktisan 

Tahap ini dilakukan pada uji coba terbatas, hal ini dilakukan guna melihat 

kepraktisan atas penggunaan LKPD berbasis ISC untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Data kepraktisan ini digunakan untuk melanjutkan uji coba 

skala besar atau uji coba lapangan. Mencari persentase nilai kepraktisan untuk 

setiap item pernyataan yang tertuang dalam lembar angket praktikalitas dengan 

menggunakan rumus Aiken’s V sebagai beriku: 

(Aiken, 1985)
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Keterangan: 

V = Indeks validitas Aiken V 

S = (𝑟 − 𝑙0), skor yang ditetapkan setiap validator dikurangi skor 

terendah dalam kategori yang dipakai 

r = Skor yang ditetapkan validator 

𝑙0 = Skor terendah tiap butir indikator (1) 

c = Skor penilaian validitas tertinggi 

n = Jumlah validator 

 

Menginterpretasikan persentase nilai kepraktisan setiap item pernyaatan dengan 

menggunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Pedoman Kriteria Kepraktisan 
 

Indeks Kepraktisan Kriteria 

75% ≤ NK ≤ 100% Sangat Praktis 

50% ≤ NK <75% Praktis 

25% ≤ NK <50% Kurang Praktis 

0% ≤ NK < 25% Sangat Kurang Praktis 

(Masriyah, 2006) 

 

3.4.5 Uji Efektivitas 

1. Uji N-Gain 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menilai dan mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa dilakukan melalui analisis gain-ternormalisasi <g>. 

Normalized gain atau N-gain score bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan suatu metode atau perlakuan (treatment) tertentu dalam penelitian. 

Uji Ngain score dilakukan dengan cara menghitung selisih antara nilai pretest 

dan nilai posttest (Nuraini, 2015). Menghitung selisih antara nilai pretest dan 

posttest atau gain score tersebut, kita dapat mengetahui apakah penggunaan atau 

penerapan suatu metode tertentu dapat dikatakan efektif atau tidak. Langkah-

langkah yang ditempuh untuk menganalisis gain ternormalisasi adalah sebagai 

berikut (Meltzer, 2022):
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a. Menghitung gain skor ternormalisasi dengan rumus: 

< 𝑔 >=
𝑇𝑓

𝑆𝐼
−
𝑇𝑖

𝑇𝑖
 

Keterangan:  

<g>   = Gain ternormalisasi  

Tf   = Skor post-test  

Ti    = Skor pre-test  

SI   = Skor ideal   

b. Menentukan nilai rata-rata dari skor gain ternormalisasi  

c. Menentukan kriteria peningkatan gain pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.8 Interpretasi Gain Skor Ternormalisasi 

Nilai Gain Ternomalisasi Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 
 

Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat efektifitas dari penggunaan produk 

pada kelas eksperimen. Adapun efektivitas N-gain dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3.9 Interpretasi Efektivitas N-Gain 

Efektivitas N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

50 – 75 Cukup Efektif 

> 70 Efektif 

 

Selanjutnya penelitian ini melakukan pengujian dan menganalisis bagaimana 

keadaan peserta didik sesudah dan sebelum diadakanya eksperimen.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, kesimpulan 

penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1. Kelayakan produk berupa LKPD berbasis ISC untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik yang dihasilkan telah diuji kelayakannya dan telah 

memenuhi kriteria valid. Hasil validasi produk tergolong sangat valid, baik 

dari segi materi yang menunjukkan interpretasi valid, segi bahasa yang 

menunjukkan interpretasi valid, segi media yang menunjukkan interpretasi 

sangat valid, dan intrumen tes yang menunjukkan interpretasi sangat valid. 

2. Produk LKPD berbasis ISC untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

telah memenuhi kriteria praktis yang diambil dari hasil angket respon 

pendidik dan peserta didik. Kepraktisan produk dapat dilihat dari kegiatan 

belajar dalam memakai produk selama pembelajaran menggunakan produk 

yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa LKPD berbasis ISC dengan 

memperoleh hasil rata-rata persentase respon pendidik dengan interpretasi 

sangat praktis, sedangkan hasil rata-rata persentase respon peserta didik 

dengan interpretasi sangat praktis. 

3. Keefetivan produk yang diambil dari membandingkan hasil belajar peserta 

didik pada kedua sampel yaitu kelas eksperimen menggunakan produk dan 

kelas kontrol tidak menggunakan produk. Berdasarkan hasil rekapitulasi 

membuktikan bahwa pada kelas eksperimen mendapatkan nilai N-Gain 

dengan kriteria tinggi dan kelas kontrol mendapatkan nilai N-Gain dengan 

kriteria rendah. Kesimpulannya kelas eksperimen dengan menggunakan 

LKPD berbasis ISC pada saat pembelajaran di kelas tergolong efektif, hal ini 

dibuktikan dengan membandingkan rata-rata persentase hasil belajar dalam 

ranah kognitif pada kedua kelas tersebut. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan peneliti dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. LKPD Berbasis ISC pada mata pelajaran tematik untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar diharapkan dapat digunakan 

untuk pembelajaran disekolah. 

2. Mengingat hasil produk penelitian dan pengembangan dapat memberikan 

manfaat bagi pembelajaran, maka disarankan kepada guru untuk 

mengembangkan produk ini dengan cakupan yang lebih luas ataupun pada 

materi lain, bahkan pada waktu mendatang. 

3. Referensi penelitian selanjutnya, LKPD berbasis ISC dapat ditindaklanjuti 

untuk topik pembelajaran lainnya dengan pengemasan yang lebih baik lagi.
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